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MOTTO 

 

َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ يحَِلُّ لكَُمۡ أنَ ترَِثوُاْ ٱلنِّسَآَٰءَ كَرۡهٗاۖ وَلََ تعَۡضُلوُهنَُّ لتِذَۡهبَوُاْ بِ  وهنَُّ بعَۡضِ مَآَٰ ءَاتيَۡتمُُ يَ 

بيَِّنةَٖٖۚ وَعَاشِرُوهنَُّ بٱِلۡمَعۡرُوفِٖۚ فإَنِ  حِشَةٖ مُّ َٰٓ أنَ يأَۡتيِنَ بفَِ  َٰٓ أنَ تكَۡرَهوُاْ شَيۡ إلََِّ ا وَيجَۡعَلَ كَرِهۡتمُُوهنَُّ فعََسَى  ٗٔ  ٔ

ُ فيِهِ خَيۡرٗا كَثيِرٗا    ٱللََّّ

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa 

dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari 

apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai 

mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍaḍ ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 ’nun n en ن

 ha’ h ha ه

 hamzah ` apostrof ء
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 ya’ y ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

3. Ta’ marbūtah 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis al-āyāh الآياة

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang 

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الآولياء

 

b. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah 

ditulis “t” 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

  



 
 

ix 
 

4. Vokal Pendek 

  ِ kasrah Ditulis i 

  ِ fatḥah Ditulis a 

  ِ ḍammah Ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

fatḥah + alif  → contoh:  جاهلية Ditulis ā → jāhiliyah 

fatḥah + alif layyinah  → contoh: يسعى Ditulis ā → yas‘ā 

kasrah + ya’ mati   → كريم Ditulis ī → karīm 

ḍammah + wāwu mati  → فروض Ditulis ū → furūḍ 

 

6. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati → contoh: بينكم Ditulis ai → bainakum 

fatḥah + wāwu mati → contoh:  قول  Ditulis au →  qaulun 

 

7. Huruf Sandang “ال ” 

Kata sandang “ال ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah; contoh : 

 Ditulis al-qalamu القلم

 Ditulis al-ṭabārī الطباري

 

8. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf 

kapital; 

 Ditulis wa mā Muḥammadun illā rasūl و ما محمد الَ رسول
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Abstrak 

Mu’a>syarah bi al-ma’ru>f merupakan salah satu terma dalam Al Qur’an 

yang membahas tentang hubungan antara suami dan istri. Dalam pandangan para 

mufassir Arab Al Qur’an, terma Mu’a>syarah bi al-ma’ru>f terbagi menjadi 3 

klasifikasi makna, antara lain: (1) anjuran berbuat baik kepada istri, (2) anjuran 

berbuat baik kepada wanita dalam keluarga, (3) anjuran kepada suami untuk 

berbuat baik kepada istri dalam proses perceraian (menahan dengan baik atau 

melepaskan dengan baik). dari ketiga klasifikasi makna Mu’a>syarah bi al-

ma’ru>f tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan penelitian tentang makna 

Mu’a>syarah bi al-ma’ru>f dalam pandangan Hasbi ash Shiddieqy, Hamka dan 

Quraish Shihab selaku mufassir asli Indonesia. Penelitian ini memiliki pendekatan 

deskriptif-komparatif. Metode deskriptif memiliki tujuan untuk membuat 

gambaran yang akurat mengenai sebuah fakta sehingga bisa digunakan untuk 

membandingkan suatu fakta tertentu. Metode komparatif sering digunakan untuk 

membantu menjelaskan sebuah konsep, prinsip dan gagasan. Hasil dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut, (1) menurut Hasbi ash Shiddieqy, mu’a>syarah bi al-

ma’ru>f ialah kewajiban bagi suami untuk mempergauli istri dengan baik, dengan 

menyenangkan hatinya yang sesuai dengan syari’at dan ketentuan umum, tidak 

mempersulit nafkahnya dan tidak melukai hatinya dengan perasaan dan perbuatan, 

(2) menurut Hamka, mu’a>syarah bi al-ma’ru>f ialah perlakuan suami terhadap 

istri dengan patut atau pergaulan suami istri yang diakui baik dan patut oleh 

masyarakat umum, (3) menurut Quraish Shihab, mu’a>syarah bi al-ma’ru>f ialah 

bermakna pergaulan yang baik dalam keluarga atau pergaulan baik suami terhadap 

istri yang tidak hanya didasari oleh cinta namun juga dengan amanah dan tanggung 

jawab.  

Kata kunci:mu’asayarah bi al- ma’ru>f, mufassir Arab, mufassir Indonesia 
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ABSTRACT 

 

 Mu'a>syarah bi al-ma'ru>f is one of the terms in the Qur'an which discusses 

the relationship between husband and wife. In the view of the Arab commentators of 

the Qur'an, the term Mu'a>syarah bi al-ma'ru>f is divided into 3 classifications of 

meaning, including: (1) advising to do good to wives, (2) advising to do good to women 

in the family, (3) advising the husband to do good to his wife in the divorce process 

(withhold well or release properly). of the three classifications of the meaning of 

mu'a>syarah bi al-ma'ru>f, this research will conduct research on the meaning of 

mu'a>syarah bi al-ma'ru>f in the view of Hasbi ash Shiddieqy, Hamka and Quraish 

Shihab as a native Indonesian mufassir. This research has a descriptive-comparative 

approach. The descriptive method has the goal of making an accurate picture of a fact 

so that it can be used to compare certain facts. The comparative method is often used 

to help explain a concept, principle or idea. The results of this study are as follows, (1) 

according to Hasbi ash Shiddieqy, mu'a>syarah bi al-ma'ru>f is the obligation for the 

husband to have good intercourse with his wife, by pleasing her in accordance with the 

shari'ah and the provisions in general, does not complicate his livelihood and does not 

hurt his feelings and actions, (2) according to Hamka, mu'a>syarah bi al-ma'ru>f is the 

proper treatment of a husband towards his wife or association of husband and wife 

which is recognized as good and proper by general public, (3) according to Quraish 

Shihab, mu'a>syarah bi al-ma'ru>f means good association in the family or good 

relationship between husband and wife which is not only based on love but also on 

trust and responsibility. 

Keywords: mu'a<sayarah bi al-ma'ru>f, Arabic commentators, Indonesian interpreters 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah 

subhanahuwata’ala yang telah melimpahkan segala nikmat yang tak terhitung, rahmat, 

hidayah, kesabaran, serta pertolongan, kemudahan dan jalan keluar sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tugas akhir (skripsi) ini dengan baik. Sholawat serta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda yang agung, rasul yang mulia nabi 

Muhammad Shalallahu alaihi wasallam yang telah menunjukkan kepada kita mana 

jalan yang haq, mana jalan yang batil dan menuntun kita pada ad-dinul islam shiratal 

mustaqim. semoga dengan meneladani sunnah-sunnah beliau kita mendapat 
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Semoga amal kebaikan dari semua pihak yang membantu terwujudnya 

skripsi ini mendapat balasan yang terbaik dari Allah subhanahu wata’ala. Oleh 
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